
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian terkait penerapan sistem presensi siswa

berbasis barcode melalui teknologi Me-QR pada perangkat mobile (studi

kasus di SMPN 9 Bandar Lampung), dapat dirumuskan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan sistem presensi barcode berbasis Me-QR berhasil

menggantikan metode manual yang sebelumnya digunakan di SMPN 9

Bandar Lampung. Sistem ini mampu mencatat kehadiran siswa secara

otomatis, cepat, dan akurat melalui perangkat mobile.

2. Efisiensi waktu meningkat signifikan, dari rata-rata 7,5 menit per kelas

(manual) menjadi hanya 2 menit dengan sistem barcode. Hal ini

menunjukkan bahwa sistem mampu menghemat waktu absensi dan

membuat kegiatan belajar mengajar lebih efektif.

3. Akurasi data lebih terjamin, di mana kesalahan pencatatan turun dari

4,2% pada metode manual menjadi hanya 0,8% pada metode barcode

Me-QR. Dengan demikian, peluang kecurangan seperti “titip absen”

dapat diminimalisir.

4. Tingkat kepuasan pengguna meningkat, baik dari sisi siswa maupun

guru. Hasil kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan mencapai 94%,

lebih tinggi dibandingkan metode manual yang hanya 72%.

5. Tingkat kehadiran siswa mengalami peningkatan dari minggu pertama

sebesar 91% menjadi 97% pada minggu keempat. Hal ini membuktikan

bahwa penerapan sistem barcode Me-QR turut meningkatkan disiplin

siswa.
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6. Secara keseluruhan, sistem presensi berbasis barcode Me-QR layak

diimplementasikan secara berkelanjutan karena mendukung digitalisasi

administrasi sekolah, transparansi data, serta peningkatan kedisiplinan

siswa.

5.2 Saran

Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyampaikan

beberapa rekomendasi untuk pengembangan serta penerapan sistem presensi

berbasis barcode Me-QR, yaitu:

1. Untuk Sekolah:

a. Disarankan untuk menerapkan sistem presensi barcode secara

menyeluruh pada semua tingkat kelas, tidak hanya kelas VII, agar

manfaatnya lebih luas.

b. Perlu disiapkan sarana pendukung seperti jaringan internet yang

stabil serta perangkat mobile untuk guru yang bertugas melakukan

absensi.

2. Untuk Guru:

a. Dapat memanfaatkan rekap data kehadiran yang tersimpan di sistem

sebagai bahan evaluasi kedisiplinan siswa.

b. Sebaiknya guru mendapatkan pelatihan singkat mengenai

penggunaan aplikasi agar implementasi lebih maksimal.

3. Untuk Siswa:

a. Siswa diharapkan menjaga QR code yang diberikan agar tidak hilang

atau disalahgunakan.

b. Diharapkan siswa semakin meningkatkan kedisiplinan dan tidak

bergantung pada sistem semata.
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4. Untuk Peneliti Selanjutnya:

a. Dapat mengembangkan sistem presensi ini dengan fitur tambahan,

seperti integrasi ke sistem akademik sekolah, notifikasi otomatis ke

orang tua, serta analisis grafik kehadiran jangka panjang.

b. Disarankan adanya penelitian lanjutan yang berfokus pada aspek

keamanan sistem barcode, khususnya terkait potensi terjadinya

manipulasi maupun pemalsuan data.
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